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PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR), CADANGAN KERUGIAN 

PENURUNAN NILAI (CKPN) DAN BI-7 DAY REVERSE REPO RATE 
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ABSTRAK 

 

Kemampuan bank dalam menghasilkan laba sangatlah penting karena menunjukan 

kualitas kinerja suatu bank. Profitabilitas yang tinggi akan memaksimalkan bank 

dalam menjalankan fungsi dan perannya dalam perekonomian; dimana salah satu 

perannya adalah sebagai lembaga intermediasi. Kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dipengaruhi oleh berbagai faktor; baik faktor bank-specific dan 

makroekonomi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

faktor internal (bank-specific) yaitu, Loan to Deposit Ratio (LDR); dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) serta faktor eksternal (makroekonomi) yaitu BI-

7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) terhadap profitabilitas PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk. Profitabilitas bank diukur dengan menggunakan variabel 

Return On Asset (ROA). Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan perekonomian Bank Indonesia dan laporan keuangan 

triwulan yang dipublikasikan di halaman resmi PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk periode 2016-2022. Data diuji dengan menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa LDR dan BI7DRR secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dan CKPN secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Sedangkan secara simultan, LDR, CKPN, dan BI7DRR 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Kata kunci: Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN), BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR), Return On Asset (ROA), 

Profitabilitas 
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THE EFFECT OF LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR), IMPAIRMENT ON 

FINANCIAL ASSETS (CKPN), AND BI-7 DAY REVERSE REPO RATE 

(BI7DRR) ON PROFITABILITY OF PT BANK TABUNGAN NEGARA 2016-

2022 

 

 

ABSTRACT 

 

Bank’s profitability is very important because it shows the quality of  bank  

performance. High profitability will improve bank performance in carrying out its 

functions and roles in the economy, which one of its roles is as financial 

intermediaries. The ability of banks to generate profits is determined by various 

factors, both bank-specific and macroeconomic factors. This study aims to examine 

the effect of internal factors (bank-specific) such as Loan to Deposit Ratio (LDR), 

and Impairment on Financial Assets (CKPN) and also external factors 

(macroeconomic) such as BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) on the 

profitability of PT. Bank Tabungan Negara. Bank profitability is measured by using 

the Return on Asset (ROA). This study used secondary data obtained from economic 

report by Bank Indonesia and quarterly financial reports that were published on 

the official website of Bank Tabungan Negara period 2016-2022. The analytical 

method used is multiple linear regression with a significancy level 5%. The results 

of this study showed that LDR and BI7DRR partially have no significant effect on 

profitability and CKPN partially has a significant negative effect on profitability. 

Meanwhile, simultaneously, LDR, CKPN, and BI7DRR showed a significant effect 

on profitability. 

 

Keywords: Loan to Deposit Ratio (LDR), Impairment On Financial Assets (CKPN), 

BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR), Return On Asset (ROA), Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kinerja ekonomi berkaitan erat dengan sektor keuangannya. Peran bank umum 

sangatlah penting dalam perekonomian, dimana stabilitasnya penting bagi sistem 

keuangan (Nuhiu et al., 2017:160). Di Indonesia sendiri sektor keuangan 

didominasi oleh perbankan, sehingga pendanaan oleh bank merupakan andalan para 

pelaku ekonomi yang membutuhkan modal.  Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998, 

bank adalah sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang 

banyak. Pertumbuhan ekonomi yang pesat sangat dipengaruhi oleh perencanaan 

yang baik atas kinerja sistem perbankan. Seperti pada kenyataanya di berbagai 

negara, bahwa sistem perbankan suatu negara merupakan sumber kehidupan dari 

ekonominya (Al-Homaidi et al., 2020:35). 

Kinerja bank yang optimal tidak hanya bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi 

saja, tetapi juga bagi bank itu sendiri dalam menarik investor. Kinerja keuangan 

merupakan salah satu alat ukur untuk menilai suatu perusahaan dimana kondisi 

keuangan yang baik akan lebih menarik perhatian investor (Sunarwan, 2015). 

Adapun menurut (Adiwiratama, 2012:3), laba merupakan informasi penting yang 

dipakai investor dalam menilai kinerja perusahaan. 

Sebagai financial intermediary bank memiliki peranan dalam menghubungkan 

pihak yang berkelebihan dana atau surplus spending unit dengan pihak yang 

berkekurangan dana atau defisit spending unit. Menurut Al-Homaidi et al. (2018) 

bank yang unggul harus mampu mencapai tiga tujuan yaitu, mampu menghasilkan 

laba yang besar, memiliki dana yang memadai untuk disalurkan, dan mampu 

memberikan pelayanan dengan kualitas tinggi bagi pelanggan. 

Keberhasilan bank dalam memenuhi perannya sejalan dengan kinerjanya. 

Profitabilitas atau kemampuan bank dalam menghasilkan laba adalah salah satu 

indikator yang dapat digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank. 

Keberhasilan bank dalam menghasilkan laba secara terus menerus akan mendorong 
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kinerja bank yang sehat dan efisien, dimana hal tersebut akan mendongkrak 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan yang akan meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat (Mawardi, 2016:1). Kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba secara optimal sangatlah penting agar suatu bank dapat menjalankan perannya 

dengan maksimal serta mampu bersaing dan menjadi unggul diantara 

kompetitornya. 

Rasio Return On Asset (ROA) adalah salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur profitabilitas bank. Menurut Nugrah & Manda 

(2021:203) ROA menunjukan kemampuan aset yang dimiliki bank dalam dalam 

menghasilkan laba. Oleh karena itu, penggunaan ROA dalam menghitung 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba secara keseluruhan lebih 

efektif. 

Keadaan ekonomi yang menurun seperti yang terjadi pada masa pandemi 2020-

2021 berdampak pada kinerja keuangan bank, hal tersebut tercermin pada 

profitabilitas sejumlah bank yang menurun selama tahun 2020. Begitu pun yang 

dialami bank BUMN. Di Indonesia sendiri ada 4 Bank Umum BUMN yaitu Bank 

Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI),  Bank Tabungan Negara 

(BTN) dan Bank Mandiri. Dimana pada akhir tahun 2020, hanya Bank BTN yang 

mampu mencatatkan pertumbuhan laba diantara ketiga bank BUMN lainnya. 

 

Tabel  1.1 Laba Bank BRI, Bank BNI, Bank BTN, dan Bank Mandiri 2019-2020 

(dalam jutaan Rupiah) 

Nama Bank 
Laba Tahun 

2020 

Laba Tahun 

2019 

Kenaikan 

/Penurunan 

BANK BRI Rp18.353.303 Rp34.028.685 -46,07% 

BANK BNI Rp2.755.195 Rp14.612.864 -81,15% 

BANK BTN Rp1.602.358 Rp209.263 665,71% 

BANK MANDIRI Rp14.155.319 Rp25.449.980 -44,38% 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2021 
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hanya Bank BTN yang berhasil 

mencatatkan pertumbuhan laba sebesar 665,71% pada tahun 2020. Kenaikan 

ataupun penurunan laba yang dialami oleh bank dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Nugrah & Manda (2021) dan 

Nuhiu et al. (2017) profitabilitas bank dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Adapun menurut Al-Homaidi et al. (2020:35)  faktor 

penentu profitabilitas bank dibagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal dimana 

faktor internal biasanya disebut sebagai bank-specific dan faktor internal disebut 

faktor macro-economic. Oleh karena itu, peneliti sepakat terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas bank, dimana faktor eksternal yaitu faktor yang 

berasal dari luar bank, seperti BI7DRR. Dan faktor internal (bank-specific) yaitu 

yang berasal dari dalam bank itu sendiri, contohnya seperti Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dan BI-7 Day Reverse Repo 

Rate (BI7DRR). 

Risiko likuiditas merupakan salah satu risiko utama bank karena tingkat 

likuiditas akan sangat mempengaruhi kinerja dari suatu bank. LDR merupakan 

salah satu indikator yang dapat untuk mengukur tingkat likuiditas dari suatu bank. 

LDR merupakan rasio yang menunjukan jumlah kredit yang disalurkan kepada 

pihak ketiga baik dalam Rupiah maupun valuta asing, terhadap dana pihak ketiga 

baik giro, tabungan dan deposito, dimana dana antar bank tidak masuk dalam 

perhitungan (Ikatan Bankir Indonesia, 2013:196). Dalam membuat kebijakan di 

masa pandemi, tingkat likuiditas merupakan salah satu fokus Bank Indonesia. 

Kebijakan diarahkan guna memastikan stabilitas sistem keuangan serta untuk 

menjaga ketahanan dan kecukupan likuiditas perbankan (Bank Indonesia, 2020:29). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/7/PBI/2013 batas bawah 

LDR adalah 78% dan 92% untuk batas atasnya. Bank perlu mengelola dana serta 

modal yang dimilikinya dengan baik agar mampu menghasilkan profit secara 

maksimal serta menjaga likuiditasnya pada tingkat yang sehat. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Mawardi (2016:10) menemukan bahwa LDR berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. Semakin tinggi rasio LDR menunjukan semakin 

besar jumlah kredit yang disalurkan. Dengan demikian pendapatan bunga akan 
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meningkat sehingga laba diperoleh bank akan turut naik dan begitupun sebaliknya. 

Berikut ini perkembangan LDR dari Bank BTN. 

 

Tabel  1.2 Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset 

(ROA) Bank BTN Periode 2016-2021 

Tahun  LDR  
Kenaikan/ 

Penurunan 
ROA 

Kenaikan/ 

Penurunan 

2016 102,66% - 1,76%   

2017 103,13% 0,47% 1,71% -0,05% 

2018 103,49% 0,36% 1,34% -0,37% 

2019 113,50% 10,01% 0,13% -1,21% 

2020 93,19% -20,31% 0,69% 0,56% 

2021 92,86% -0,33% 0,81% 0,12% 

Sumber : Laporan Keuangan Bank BTN (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa peningkatan LDR pada tahun 

2016-2019 tidak diikuti dengan peningkatan ROA. Begitupun sebaliknya, 

penurunan LDR pada tahun 2019-2021 tidak diikuti dengan penurunan ROA. 

Begitupun yang terjadi pada masa pandemi, yang disajikan pada Gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1 Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank BTN 2019-2021 

Sumber : Laporan Keuangan Bank BTN (data diolah) 
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Gambar 1.1 menunjukan perkembangan LDR Bank BTN pada masa pandemi 

yang cenderung menurut dari triwulan II 2020 hingga triwulan I 2021. Penurunan 

tersebut menunjukan adanya penurunan kinerja Bank BTN dalam menyalurkan 

kredit yang tidak sebanding dengan kinerja bank dalam menghimpun dana, dimana 

hal tersebut akan turut menurunkan profitabilitas bank karena dana yang dimiliki 

bank kurang dikelola dengan maksimal untuk dapat menghasilkan laba. Tetapi pada 

prakteknya penurunan LDR Bank BTN tidak diikuti dengan penurunan 

profitabilitas. Oleh karena itu, terdapat gap (kesenjangan) antara teori yang ada 

dengan yang terjadi di lapangan. 

Kemungkinan akan peningkatan risiko kredit pada keadaan ekonomi yang 

melemah seperti masa pandemi membuat Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

menerapkan sejumlah kebijakan, salah satunya adalah pembentukan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) oleh bank sebagai bentuk penerapan 

manajemen risiko bank dalam  melaksanakan kebijakan yang mendukung stimulus 

pertumbuhan ekonomi yang diatur dalam POJK Nomor 48/POJK.03/2020. 

Perbankan telah mengambil upaya mitigasi risiko dengan tetap melakukan 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) untuk kredit yang 

direstrukturisasi di samping dukungan program restrukturisasi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) untuk menahan kenaikan kredit bermasalah (Bank Indonesia, 

2021:2). Pelaksanaan dari kebijakan tersebut tercermin dari pembentukan CKPN 

Bank Umum yang meningkat dibandingkan tahun 2019 seperti yang terlihat pada 

Gambar 1.2 mengenai Pembentukan CKPN Bank Umum 2019-2020. 

 

 

Gambar 1.2 Pembentukan CKPN Bank Umum 2019-2021 

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (data diolah) 
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Peningkatan CKPN oleh bank juga disebabkan karena adanya kebijakan baru 

terkait perhitungan CKPN yang diatur dalam PSAK 71. PSAK 71 mewajibkan bank 

untuk menghitung CKPN dengan metode expected loss dimana berbeda dengan 

metode pada  PSAK sebelumnya yang mengakui kerugian pada saat peristiwa risiko 

kredit terjadi. Dampak dari penerapan PSAK 71 membuat perbankan membentuk 

CKPN lebih besar di awal periode terutama pada masa pandemi seperti ini. 

Begitupun yang dilakukan bank BTN, seperti yang terlihat pada Gambar 1.3 dimana 

rasio CKPN Bank BTN tahun 2020 dan 2021 meningkat dibandingkan tahun 2019. 

 

 

Gambar 1.3 Rasio CKPN Bank BTN 2019-2021 

Sumber : Laporan Keuangan Bank BTN (data diolah) 

 

Peningkatan CKPN menambah beban bank karena bertambahnya jumlah dana 

yang harus dicadangkan. Risiko kredit yang meningkat akan menyebabkan 

peningkatan CKPN yang adalah beban bagi (Bank Indonesia, 2021:10). Pada masa 

pandemi Bank BTN mengalami peningkatan rasio CKPN tetapi hal tersebut tidak 

membuat profitabilitas Bank BTN mengalami penurunan. Oleh karena itu, terdapat 

perbedaan antara teori yang ada dengan praktik yang terjadi. 

Selain dipengaruhi oleh faktor-faktor internal, profitabilitas bank juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, salah satunya seperti suku bunga acuan. 

Suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia atau yang disebut BI7DRR 

merupakan salah satu elemen kebijakan moneter yang digunakan Bank Indonesia 

guna mendorong pertumbuhan ekonomi. Kebijakan menurunkan suku bunga acuan 
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merupakan salah satu upaya Bank Indonesia dalam mendukung pemulihan ekonomi 

dari dampak Covid-19. Bank Indonesia menurunkan suku bunga kebijakan 

sebanyak 5 (lima) kali sepanjang tahun 2020, sebesar 125 bps hingga menjadi 

3,75% pada akhir tahun 2020 dimana itu merupakan level terendah sepanjang 

sejarah (Bank Indonesia, 2020:29). 

BI7DRR merupakan acuan bagi sektor perbankan dalam menetapkan suku 

bunga deposito ataupun kredit, dimana dari penetapan suku bunga tersebut akan 

berdampak pada kinerja dan profitabilitas bank. Adapun seperti yang dikemukakan 

oleh Nugrah & Manda (2021:213) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

BI7DRRR secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal 

ini berbeda dengan pendapat Kurniawati et al. (2018:1187) bahwa BI Rate 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

Kebijakan moneter sangat penting dalam perekonomian. Setiap kebijakan yang 

dibuat oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait dengan 

perbankan dilakukan untuk dapat terus mendorong kinerja baik bank. Kinerja 

keuangan yang baik dari bank adalah penghargaan bagi para pemegang saham, 

dimana hal tersebut akan merangsang investasi tambahan yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Begitupun sebaliknya, kinerja keuangan yang buruk dari 

bank merupakan kegagalan bagi para pemegang saham yang akan menyebabkan 

munculnya krisis keuangan yang berdampak negatif bagi perekonomian 

(Kurniawati et al., 2018:161). Oleh karena itu, pemerintah melalui bank sentral dan 

kebijakan moneternya mengatur sektor perbankan untuk menciptakan sistem 

perbankan yang sehat untuk melindungi para deposan dari kerugian dan juga untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Profitabilitas bank sangatlah penting dalam mendongkrak perkembangan usaha 

bank, kemampuan menghasilkan laba  merupakan bentuk tanggung jawab bank 

kepada para pemilik saham. Dimana profitabilitas yang tinggi menunjukan bank 

telah memberikan kinerja yang baik atas modal yang dipercayakan kepada bank 

tersebut. Oleh karena itu, kemampuan untuk tetap menghasilkan laba di tengah 

kondisi ekonomi yang sedang mengalami penurunan mampu meningkatkan 

kepercayaan publik kepada suatu bank dimana hal tersebut akan mendorong kinerja 

dan keberlangsungan hidup bank di masa yang akan datang.  
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Ditengah-tengah peningkatan pembentukan CKPN dan permintaan kredit yang 

menurun dilihat dari likuiditas bank yang menguat akibat dari kondisi ekonomi 

yang melemah, Bank BTN tetap mampu mencatatkan pertumbuhan Laba yang 

sangat signifikan sebesar 665,71% dari tahun sebelumnya. Kinerja keuangan bank 

BTN pada tahun 2020 sangat berbanding terbalik dengan tiga Bank BUMN lainnya.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, penulis tertarik untuk 

mengetahui bagaimana faktor internal (bank-specific) yaitu LDR dan rasio CKPN 

dan faktor eksternal (makroekonomi) yaitu BI7DRR mempegaruhi profitabilitas 

Bank BTN dengan judul “Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), dan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) 

Terhadap Profitabilitas PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Periode 2016-2022”. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Profitabilitas atau kemampuan bank dalam menghasilkan laba sangatlah 

penting, baik bagi bank itu sendiri yaitu untuk kelangsungan hidup bank ditengah 

persaingan industri perbankan serta bagi para pemilik saham ataupun penanam 

modal. Oleh karena itu, bank harus membuat keputusan manajerial yang tepat untuk 

meningkatkan profitabilitas bank melalui pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas bank. Baik faktor internal yang berasal dari dalam 

bank itu sendiri maupun faktor eksternal yang berasal dari luar bank yang tidak 

dapat dikendalikan oleh bank. 

Berdasarkan teori yang ada, peningkatan Loan to Deposit Ratio (LDR) akan 

diikuti dengan peningkatan jumlah laba yang diperoleh bank karena tingkat LDR 

menunjukan kinerja bank dalam menyalurkan dana yang dimana merupakan salah 

satu aktivitas utama guna memperoleh keuntungan. Teori tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Mawardi (2016) dan Prasanjaya & Ramantha (2013) 

yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

bank yang diukur dengan ROA. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Hirindu & 

Kushani (2017) dan menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi et al. (2016) menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
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Adapun pembentukan CKPN yang meningkat pada kondisi ekonomi menurun 

seperti yang terjadi pada masa pandemi menambah beban yang harus ditanggung 

bank, dimana pada teorinya hal tersebut dapat menurunkan profitabilitas bank 

dikarenakan berkurangnya jumlah dana yang dapat disalurkan bank karena 

pencadangan dana yang dilakukan untuk mengantisipasi penurunan nilai aset. 

Kapasitas penyaluran kredit yang menurun mengurangi kesempatan bank dalam 

memperoleh keuntungan. Teori ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sudrajat & Rahayu (2019), yaitu bahwa CKPN secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Tetapi sebaliknya, penelitian yang dilakukan 

oleh Mawardi (2016) menemukan bahwa CKPN berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank yang diukur dengan  ROA.  

Suku bunga Bank Sentral merupakan salah satu kebijakan yang digunakan 

dalam meresponi kondisi ekonomi yang sedang terjadi. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Prastowo et al. (2018)  menyatakan bahwa suku bunga BI 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. Sebaliknya, 

penelitian yang dilakukan oleh Sasmita et al. (2019) menunjukan adanya pengaruh 

negatif tidak signifikan suku bunga BI terhadap ROA. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Esra (2018) menunjukan bahwa suku bunga BI tidak berpengaruh 

terhadap ROA. 

Selain daripada gap penelitian yang ada, penulis menemukan adanya perbedaan 

antara teori dengan praktik yang terjadi di Bank BTN selama periode 2016-2022, 

dimana pada pada tahun 2016-2019 peningkatan LDR tidak diikuti dengan 

kenaikan ROA. Begitu pun sebaliknya, penurunan LDR yang terjadi pada tahun 

2019-2022 tidak disertai dengan penurunan ROA. Fenomena tersebut bertentangan 

dengan teori yang ada, dimana penurunan rasio LDR akan berdampak pada 

penurunan ROA. Kinerja bank dalam menyalurkan kredit yang menurun dan tidak 

sebanding dengan kinerjanya dalam menghimpun dana akan berdampak pada 

penurunan laba yang dapat diperoleh bank melalui pendapatan bunga atas kredit 

yang disalurkannya. 

Adapun fenomena lain yang turut terjadi yaitu, peningkatan pembentukan 

CKPN oleh bank BTN selama masa pandemi yang tidak diikuti dengan penurunan 

profitabilitas. Pada  triwulan I 2020, triwulan III & IV 2021 dan triwulan I 2020, 
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peningkatan rasio CKPN tidak diikuti dengan penurunan ROA. Begitupun 

sebaliknya, penurunan rasio CKPN pada triwulan II dan III 2021 tidak diikuti 

dengan kenaikan ROA. Pada teorinya pembentukan CKPN berpotensi menurunkan 

profitabilitas bank karena bertambahnya jumlah dana yang harus dicadangkan akan 

mengurangi kapasitas bank dalam menyalurkan kredit. 

Sejak diresmikannya BI7DRR pada tahun 2016 sebagai suku bungan acuan, 

BI7DRR cenderung terus menurun hingga mencapai level terendahnya pada 

triwulan I 2021. Trend menurun BI7DRR yang relatif stabil sangat berbeda dengan 

ROA Bank BTN yang sangat fluktuatif, sehingga sangat sulit dalam menilai 

bagaimana pengaruh BI7DRR terhadap profitabilitas Bank BTN. 

Ketidakpastian kondisi perekonomian dimasa yang akan datang membuat 

pemahaman akan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank sangat 

penting untuk diteliti. Agar setiap keputusan-keputusan yang dibuat dapat 

mendorong kinerja bank yang mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi di 

tengah ekonomi yang melambat. 

Adapun perbedaan dari hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank yang diukur dengan Return On Asset 

(ROA) yang telah dijelaskan pada beberapa paragraf sebelumnya kerap terjadi 

dikarenakan adanya perbedaan objek yang diteliti, tahun dilakukannya penelitian 

ataupun kondisi ekonomi pada saat penelitian dilakukan. Perbedaan dari hasil 

penelitian tersebut disebut sebagai research gap LDR, CKPN dan BI7DRR terhadap 

ROA. 

Berdasarkan gap penelitian serta fenomena yang terjadi peneliti tertarik untuk 

menjadikan Bank BTN sebagai objek dan mencari tahu pengaruh variabel yang 

digunakan yaitu pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) dan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) terhadap 

profitabilitas Bank BTN periode 2016-2022.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan penelitian di atas, maka pertanyaan 

pada penelitian ini adalah: 



11 

 

 
  Politeknik Negeri Jakarta 

1. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas PT Bank Tabungan Negara periode 2016-2022? 

2. Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) secara parsial 

berpengaruh terhadap profitabilitas PT Bank Tabungan Negara periode 

2016-2022? 

3. Apakah BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas PT Bank Tabungan Negara periode 2016-2022? 

4. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) dan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas PT Bank Tabungan Negara periode 

2016-2022? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan permasalahan yang telah diuraikan 

oleh penulis, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial 

terhadap profitabilitas PT Bank Tabungan Negara periode 2016-2022. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) secara parsial terhadap profitabilitas PT Bank Tabungan Negara 

periode 2016-2022. 

3. Untuk menganalisis pengaruh BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) 

secara parsial terhadap profitabilitas PT Bank Tabungan periode 2016-

2022. 

4. Untuk menganalisis pengaruh dari Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dan BI-7 Day Reverse Repo Rate 

(BI7DRR) secara simultan terhadap profitabilitas pada PT Bank Tabungan 

Negara periode 2016-2022. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, baik secara teoritis dan praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 



12 

 

 
  Politeknik Negeri Jakarta 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank. 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan bidang terkait. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan 

bagi pihak bank dalam membuat keputusan manajerial terkait kebijakan-

kebijakan yang akan mempengaruhi profitabilitas suatu bank.  

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk membantu para pihak dalam memahami isi penelitian, sistematika 

penulisan dibagi kedalam lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan, memuat tentang latar belakang masalah yang 

melatarbelakangi dipilihnya topik ini sebagai objek penelitian dan judul penelitian, 

perumusan masalah dan pertanyaan yang menjadi masalah dalam topik, tujuan 

dilakukannya penelitian, serta manfaat dari penulisan dan penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II merupakan Tinjauan Pustaka, berisi tentang landasan teori yang 

mendukung penelitian, serta penelitian- penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

bagi penulis dalam penelitian ini, dan kerangka pemikiran dari penulis yang 

mendasari dibuatnya penulisan dan penelitian ini. 

BAB III merupakan Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, objek 

penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, serta 

metode analisis data yang digunakan oleh penulis untuk mengolah data. 

BAB IV merupakan Hasil Penelitian, memuat tentang pengolahan data serta 

analisis dari data yang telah diolah untuk dapat dijelaskan secara deskriptif.  

BAB V merupakan Penutup, berisi kesimpulan mengenai hasil dari penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, memuat interpretasi hasil berdasarkan hasil penelitian 

yang didapat serta berisi saran bagi peneliti selanjutnya.
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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolah data yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN), dan BI-7 Days Reverse Repo Rate (BI7DRR) terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank BTN periode 2016-20222, maka disimpulkan sebagai berikut : 

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). Adapun tanda negatif pada uji regresi linear 

berganda menunjukan bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Dengan demikian, apabila LDR mengalami peningkatan maka ROA bank akan 

mengalami penurunan. Begitupun sebaliknya, apabila LDR mengalami 

penurunan maka akan terjadi peningkatan pada ROA bank tersebut.Tetapi, 

perubahan baik penurunan ataupun peningkatan pada ROA yang disebabkan 

oleh LDR tidaklah signifikan. 

2. Rasio Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dengan demikian, 

apabila rasio CKPN mengalami kenaikan maka akan berdampak pada 

penurunan ROA. Begitupun sebaliknya, apabila rasio rasio CKPN mengalami 

penurunan maka akan akan berdampak pada peningkatan ROA. 

3. BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Adapun tanda negatif pada uji 

regresi linear berganda menunjukan bahwa BI7DRR berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Dengan demikian, apabila BI7DRR mengalami peningkatan 

maka ROA bank akan mengalami penurunan. Begitupun sebaliknya, apabila 

LDR mengalami penurunan maka akan terjadi peningkatan pada ROA bank 

tersebut. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi baik kenaikan ataupun 

penurunan pada ROA secara signifikan selama tahun pengamatan bukanlah 

karena pengaruh BI7DRR. 

4. Loan to Deposit Ratio (LDR), Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), 

dan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) secara simultan atau bersama-
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sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Adapun besar 

pengaruh dari ketiga variabel independen secara simultan terhadap ROA 

berdasarkan uji koefisien determinasi yang telah dilakukan ialah sebesar 

53,9%, sedangkan sisanya sebesar 46,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan, adapaun saran yang 

hendak penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. perlu mengelola likuiditasnya lebih 

lagi agar berada pada level yang aman dan tidak melebih batas atas yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Selain itu, likuiditas yang baik menunjukan 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dimana hal 

tersebut sangat penting guna menjaga kepercayaan publik terhadap bank 

tersebut. 

2. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk perlu berhati-hati dalam membuat 

keputusan terkait penyaluran kredit untuk mengurangi risiko kredit bermasalah 

yang mungkin terjadi. Penyaluran kredit dengan perkiraan risiko kredit yang 

rendah akan mengurangi jumlah dana yang perlu dibentuk sebagai CKPN.  

3. Bagi penelitian selanjutnya terkait dengan topik yang serupa dengan penelitian 

ini diharapkan dapat menambah variabel baru khususnya variabel eksternal, 

karena pada penelitian ini penulis hanya menggunakan satu variabel eksternal. 

Selain itu, untuk objek penelitian Bank BTN diharapkan penelitiannya dapat 

dilakukan dengan bekerja sama dengan Bank BTN agar solusi yang dihasilkan 

dapat lebih akurat dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang ada.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Tabel Data Penelitian 

No 
X1 X2 X3 Y 

LDR CKPN BI7DRR ROA 

1 102,66 1,2 4,75 1,76 

2 107,79 1,14 4,75 1,48 

3 111,49 1,14 4,75 1,52 

4 109,79 1,12 4,25 1,56 

5 103,13 1,1 4,25 1,71 

6 104,12 1,04 4,25 1,37 

7 111,46 1,06 5,25 1,4 

8 112,83 1,12 5,75 1,45 

9 103,25 1,3 6 1,34 

10 112,19 1,21 6 1,24 

11 114,24 1,17 6 1,12 

12 111,54 1,7 5,25 0,44 

13 113,5 2,21 5 0,13 

14 114,22 4,75 4,5 0,76 

15 111,27 4,47 4,25 0,63 

16 93,26 4,27 4 0,59 

17 93,19 4,03 3,75 0,69 

18 88,62 3,75 3,5 0,94 

19 89,12 4,01 3,5 0,68 

20 92,79 4,1 3,5 0,74 

21 92,86 4,42 3,5 0,81 

22 95,39 4,37 3,5 1,07 
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Lampiran 2 Hasil Output SPSS versi 26 

1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 22 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,30471963 

Most Extreme Differences Absolute ,165 

Positive ,099 

Negative -,165 

Test Statistic ,165 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,122c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,145 1,110  2,833 ,011   

LDR (X1) -,006 ,012 -,119 -,474 ,642 ,404 2,475 

CKPN (X2) -,286 ,067 -,972 -4,243 ,000 ,488 2,051 

BI7DRR 

(X3) 

-,166 ,150 -,321 -1,106 ,283 ,303 3,302 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,956 ,719  -1,330 ,200 

LDR (X1) ,011 ,008 ,475 1,375 ,186 

CKPN (X2) ,030 ,044 ,215 ,684 ,502 

BI7DRR (X3) -,012 ,097 -,051 -,128 ,900 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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4. Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,08556 

Cases < Test Value 11 

Cases >= Test Value 11 

Total Cases 22 

Number of Runs 9 

Z -1,092 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,275 

a. Median 

 

5. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,145 1,110  2,833 ,011 

LDR (X1) -,006 ,012 -,119 -,474 ,642 

CKPN (X2) -,286 ,067 -,972 -4,243 ,000 

BI7DRR (X3) -,166 ,150 -,321 -1,106 ,283 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

 

6. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,145 1,110  2,833 ,011 

LDR (X1) -,006 ,012 -,119 -,474 ,642 

CKPN (X2) -,286 ,067 -,972 -4,243 ,000 

BI7DRR (X3) -,166 ,150 -,321 -1,106 ,283 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 
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7. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,284 3 ,761 7,028 ,003b 

Residual 1,950 18 ,108   

Total 4,234 21    

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

b. Predictors: (Constant), BI7DRR (X3), CKPN (X2), LDR (X1) 

 

8. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,734a ,539 ,463 ,32913 1,395 

a. Predictors: (Constant), BI7DRR (X3), CKPN (X2), LDR (X1) 

b. Dependent Variable: ROA (Y) 
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Lampiran 3 Tabel Distribusi T & Tabel Distribusi F 

1. Tabel distribusi t 
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2. Tabel distribusi F 

 


